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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk;mengetahui keragaman gen IGF2|Bsrl pada
sapi Pesisir dan sapi Simmental menggunakan metode PCR-RFLP (Polymerase
Chain Reaction-Restriction Fragment Length Polymorphism). Penelitian ini
menggunakan sebanyak 140 sampel darah sapi Pesisir dan 75 sampel darah sapi
Simmental yang didapatkan dari penelitian sebelumnya. Sampel darah sapi Pesisir
dan sapi Simmental diambil melalui vena jugularis sebanyak + 5 ml. DNA dari
sampel darah diisolasi menggunakan protokol Genomik DNA Purification Kit
(Promega). DNA total kemudian diamplifikasi menggunakan sepasang Primer F :
5’-TTG CCT CCC AGTCAA GCC TG-3’danR : 5°-GCT GTG TTG TCTCTG
AAG CT -3’ yang akan menghasilkan fragment dengan panjang 184 bp. Produk
amplifikasi direstriksi dengan enzim Bsrl yang mengenali situs pemotongan
(A| TTGGC). Dari 215 sampel yang terdiri dari 140 sampel sapi Pesisir dan 75
sampel sapi Simmental diperoleh 3 macam genotip yaitu homozigot (-/-),
heterozigot (+/-) dan homozigot (+/+) dengan 2 tipe alel yaitu (+) dan (-) yang
bersifat polimorfik. Hasil analisis data frekuensi genotip sapi Pesisir dengan
genotip +/+ sebesar 0,154, +/- sebesar 0,024 dan -/- sebesar 0,822 dengan
frekuensi alel (+) sebesar 0,165 dan alel (-) sebesar 0,835 sedangkan pada sapi
Simmental genotip +/+ sebesar 0,328, +/- sebesar 0,070 dan -/- sebesar 0,602
dengan frekuensi alel (+) sebesar 0,363 dan alel (-) sebesar. 0,637. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan-hasil penelitian- menunjukkan bahwa frekuensi
genotip dari gen IGF21Bsrl yang diteliti pada populasi sapi Pesisir dan sapi
Simmental ini tidak berada dalam keseimbangan Hardy-Weinberg.
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